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ABSTRAK 
 

Penyalahgunaan narkotika merupakan masalah serius yang terus 

meningkat di berbagai wilayah, termasuk di Kota Padang. Salah satu yang 

menjadi perhatian adalah ketika anggota Polri terlibat dalam tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika. Anggota Polri yang seharusnya menjadi aparat 

penegak hukum, juga ikut terlibat dalam penyalahgunaan narkotika. Polri juga 

mempunyai tugas sebagai penyidik dalam tindak pidana narkotika, Berdasarkan 

hal tersebut penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang Pelaksanaan 

Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Yang 

Dilakukan Oleh Anggota Polri Di Kota Padang Pada Tahap Penyidikan, penelitian 

ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana proses penyidikan yang dilakukan 

oleh anggota Polri terhadap anggota Polri lain yang menggunakan narkotika. 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode yuridis empiris, teknik 

pengumpulan data yaitu dengan proses wawancara. Adapun permasalahan yang 

penulis teliti adalah : 1) Bagaimana pelaksanaan penegakan hukum terhadap 

anggota Polri yang melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika di Kota 

Padang pada tahap penyidikan, 2) Apa kendala yang dihadapi dalam  pelaksanaan 

penyidikan terhadap anggota Polri yang menggunakan narkotika, 3) Bagaimana 

upaya yang dapat dilakukan oleh anggota Polri untuk membrantas tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota Polri di lingkungan 

Polresta Padang. Hasil penelitian yang didapat penulis adalah 1) Pelaksanaan 

penyidikan yang dilakukan terhadap anggota Polri yang menggunakan narkotika 

tidak ada perbedaan dengan raykat sipil, penyidikan didasarkan kepada Undang- 

Undang Nomor 35 Tahun 2009 dan KUHAP. 2)  Kendala yang dihadapi dalam 

proses penyidikan tidak ada, hanya saja apabila ingin melakukan penyidikan 

terhadap anggota Polri yang memiliki pangkat tinggi harus menggunakan surat 

perintah dari atasan untuk melakukan penyidikan, 3) Upaya yang dilakukan untuk 

membrantas narkotika di lingkungan Polresta Padang adalah dengan adanya tes 

urin secara berkala, pembinaan rohani dan mental, serta bagi setiap anggota baru 

sebelum bertugas di Polresta Padang harus melakukan tes urin. 
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